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ABSTRAK

Wona, Oliva Regina. 2023. “Makna Ka Ria dalam Ritual Adat Sewu Api dan
Relevansinya bagi Penghayatan Iman Umat terhadap Ekaristi di Dusun Mukusaki”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik. Sekolah Tinggi Pastoral Atma
Reksa Ende.

Pembimbing: Kristoforus Kopong, S.Fil.,M.Hum
Kata Kunci : Ka Ria, Penghayatan Iman dan Ekaristi

Ka ria merupakan bagian dari ritual adat sewu api yang terdapat di Dusun Mukusaki.
Hal yang menarik ialah ka ria merupakan perjamuan adat yang diduga memiliki
relevansi bagi penghayatan iman umat terhadap ekaristi. Karena itu, rumusan masalah
dalam penelitian ini ialah bagaimana proses pelaksanaan ka ria dalam ritual adat sewu api
dan apa makna serta relevansi ka ria dalam ritual adat sewu api bagi penghayatan iman
umat terhadap ekaristi. Untuk menjawabi permasalahan di atas, maka tujuan pertama dari
penelitian ialah untuk mengetahui proses pelaksanaan ka ria dalam ritual adat sewu api.
Tujuan kedua dari penelitian ini ialah untuk mengetahui makna serta relevansi ka ria
dalam ritual adat sewu api bagi penghayatan iman umat terhadap ekaristi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
teknik pengumpulan data, yakni observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Proses
analisis data yang dilakukan ialah menggunakan model analisis interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat relevansi antara ka ria dalam ritual
sewu api bagi penghayatan iman umat terhadap ekaristi. Ka ria merupakan perjamuan
yang berkaitan dengan leluhur sedangkan ekaristi merupakan perjamuan Tuhan. Ka ria
tetap meyakini Tuhan sebagai wujud tertinggi sebagaimana yang terjadi dalam ekaristi.
Relevansi kedua peristiwa tersebut dapat dilihat dari maknanya yang dinyatakan sebagai
bentuk syukuran. Selain makna, juga terdapat dimensi waktu yang sama, yakni dimensi
masa lampau, masa kini dan masa depan.

Hubungan ka ria dan ekaisti juga dapat dilihat dari nilai-nilai dalam ka ria dan
ekaristi, seperti nilai kebersamaan, pengorbanan, kepercayaan dan religious serta
permohonan. Hubungan-hubungan tersebut tentu membantu masyarakat setempat
semakin mengahayati imannya terhadap ekaristi sebagai sumber dan puncak hidup bagi
seluruh umat kristiani. Karena itu, ka ria dalam ritual adat sewu api dan ekaristi tersebut
dianggap sebagai suatu upacara yang sangat penting dan bermakna bagi kehidupan
masyarakat Dusun Mukusaki.

Penulis menyarankan kepada mosalaki dan masyarakat Dusun Mukusaki dapat
bekerja sama untuk tetap melestarikan tradisi adat tersebut dengan baik, menerapkan tata
cara sebagaimana yang diwariskan leluhur dan tetap menamkan nilai-nilai tersebut.
Diharapkan juga agar masyarakat setempat dapat menghormati serta memaknai sungguh
proses ka ria. Karena melalui ka ria tersebut mampu meningkatkan penghayatan iman
masyarakat setempat terhadap ekaristi.



ABSTRACT

Wona, Oliva, Regina. 2023. "The Meaning of Ka Ria in Traditional Ritual of
Sewu Api and Its Relevance to the Living Faith of the People in the Eucharist in
Dusun Mukusaki". Thesis. Catholic Religious Education Study Program. Atma
Reksa Pastoral College of Ende.

Supervisor: Kristoforus Kopong, S.Fil., M.Hum.
Key Words: Ka Ria, Living Faith and Eucharist

Ka ria is part of the Sewu Api traditional ritual in Dusun Mukusaki. The
interesting thing is that ka ria is a traditional banquet which is thought to have
relevance for the living of the people's faith in the eucharist. Therefore, the
formulation of the problem was what is the process of implementing ka ria in the
traditional ritual of Sewu Api and what is the meaning and relevance of ka ria in
the Sewu Api traditional ritual for the living of the people's faith in the Eucharist.
To answer the above problems, the first objective of the research was to find out
the process of implementing ka ria in the Sewu Api traditional ritual. The second
aim of this research was to find out the meaning and relevance of ka ria in the
traditional ritual Sewu Api for the living of the people's faith in the Eucharist.

The type of research used was qualitative research using data collection
techniques, namely observation, interviews and documentation studies. The data
analysis process carried out using an interactive analysis model.

The results of the study show that there is relevance between ka ria in the
sewu api traditional ritual for the living of the people's faith in the eucharist. Ka
ria is a banquet related to the ancestors, while the Eucharist is the Lord's Supper.
Ka ria continued to believe in God as the highest being, as is the case in the
Eucharist. The relevance of the two events can be seen from their meaning which
is expressed as a form of thanks giving. In addition to meaning, there was also the
same time dimension, namely the dimensions of the past, present and future.

The relationship between ka ria and the eucharist can also be seen from the
values in the ka ria and eucharist, such as the values of togetherness, sacrifice,
belief and religion as well as requests. These relationships certainly helped the
local community to live up to their faith in the Eucharist as the source and
pinnacle of life for all Christians. Therefore, ka ria in the traditional ritual of sewu
api and the eucharist was considered a very important and meaningful ceremony
for the life of the people of dusun Mukusaki.

The researcher suggested that mosalaki and the people of dusun Mukusaki
can work together to preserve these traditional traditions properly, apply
procedures as passed down from their ancestors and continue to instill these
values. It was also hoped that the local community can respect and truly interpret
ka ria process because through this activity, it was able to increase the local
community's appreciation of the Eucharist.
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Puji serta syukur, penulis haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena
kasih dan kebaikanNya penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dengan
judul “MAKNA KA RIA DALAM RITUAL ADAT SEWU API DAN
RELEVANSINYA BAGI PENGAYATAN IMAN UMAT TERHADAP
EKARISTI DI DUSUN MUKUSAKI” tepat pada waktunya. Karya ilmiah atau
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Pendidikan.

Ka ria dalam ritual adat sewu api merupakan warisan leluhur sejak zaman
dahulu kala yang wajib dilaksanakan secara berkala sebagai bentuk syukuran
kepada Tuhan dan leluhur akan berkat serta keberhasilan yang diperoleh
masyarakat setempat di tahun lalu sekaligus memohon berkat bagi kehidupan di
tahun yang baru. Oleh sebab itu, Ka ria harus tetap dilaksanakan agar tetap lestari
dan tidak punah karena upacara ini mengandung makna serta nilai — nilai yang
membangun bagi masyarakat Dusun Mukusaki, baik sebagai masyarakat adat
maupun sebagai umat beragama.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sungguh menyadari bahwa, penyelesaian
tulisan ini, sejak persiapan hingga penyajiannya, tidak terlepas dari bantuan serta
dukungan dari berbagai pihak, baik berupa dukungan materi maupun moril. Oleh
sebab itu, dengan penuh rasa syukur penulis menyampaikan limpah terimakasih
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Selain itu, penulis juga ingin menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-
besarnya, jika melakukan kesalahan baik dalam bertutur kata maupun dalam
bertingkah laku selama mengenyam pendidikan di lembaga ini. Penulis juga
menyadari bahwa penulisan skripsi ini belum sempurna. Karena itu, dari lubuk
hati terdalam, penulis mengharapkan bantuan berupa kritik dan saran yang bersifat
membangun guna menyempurnakan karya ilmiah ini. Akhirnya penulis berharap,
semoga apa yang disajikan dalam skripsi ini dapat bermanfaat dan menambah
wawasan baru bagi masyarakat khususnya warga Dusun Mukusaki tentang makna
upacara ka ria dalam ritual adat sewu api dan relevansinya bagi penghayatan iman

umat terhadap ekaristi.

Ende, 12 Mei 2023
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